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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pembuatan Ikan Berformalin 

       

     

- Dicuci dengan air mengalir hingga bersih 

- Dimasukkan ke dalam wadah tertutup 

- Ditambahkan larutan formalin 1% sebanyak 1000 ml 

- Dipastikan ikan tercelup semua dan tertutup dalam wadah 

- Direndam selama 24 jam 

- Dicuci dengan air mengalir 

 

  

Lampiran 2. Pengenceran Larutan Asam Sulfat (H2SO4) 72% dalam 250 ml 

  

  

- Dipipet asam sulfat sebanyak 183,7 ml 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 250 ml yang sebelumnya 

sudah diisi sedikit aquadest 

- Ditambahkan aquadest sampai tanda batas dan dikocok 

hingga homogen 

- Dipindahkan ke dalam botol gelap dan diberi label 

disimpan dalam lemari asam 

 

 

 

  

Ikan Segar Tongkol 

Ikan Berformalin 

Asam Sulfat 

(H2SO4)(l) 98% 

Asam Sulfat 

(H2SO4)(aq) 72% 
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan Asam Kromatofat (C10H6Na2O8S2.2H2O) 0,5% 

  

  

- Ditimbang Asam Kromatofat sebanyak 1,25 gram 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 500 ml 

- Ditambahkan Asam Sulfat (H2SO4)(aq) 72% sebanyak 250 

ml yang telah dibuat sebelumnya 

- Diaduk hingga homogen 

- Dipindahkan ke dalam botol gelap 

- Dilabeli dan disimpan dalam lemari asam 

 

 

 

Lampiran 4. Pembuatan Larutan Air Cucian Beras  

 

 

- Ditimbang beras sebanyak 50 gram 

- Ditambahkan 100 ml aquadest 

- Diaduk dengan tangan 

- Didiamkan selama 2 menit 

- Diperoleh air cucian beras pertama 

  

 

 

Lampiran 5. Pembuatan Larutan Induk Formalin 1000 ppm dalam 100 ml 

   

  

- Dipipet formalin sebanyak 250 μl 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml 

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas  

- Dikocok hingga homogen 

- Diberi label  

 

Asam Kromatofat  

(C10H6Na2O8S2.2H2O)(s) 

(H2SO4)(l) 98% 

Asam Kromatofat  

(C10H6Na2O8S2.2H2O)(aq) 0,5% 

(H2SO4)(l) 98% 

Larutan stok formalin 37%  

Larutan induk formalin 

1000 ppm 

Beras 

Hasil air cucian beras 

pertama 
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan Baku Antara Formalin 100 ppm dalam 50 ml 

 

  

- Dipipet larutan induk formalin sebanyak 5 ml 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml 

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

- Dikocok hingga homogen 

- Diberi label  

 

 

 

Lampiran 7. Pembuatan Larutan Baku Antara Formalin 10 ppm dalam 100 ml 

  

  

- Dipipet larutan baku antara formalin sebanyak 10 ml 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml 

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

- Dikocok hingga homogen 

- Diberi label  

 

 

  

Larutan induk formalin 

1000 ppm 

Larutan induk formalin 

100 ppm 

Larutan baku antara 

formalin 100 ppm 

Larutan baku antara 

formalin 10 ppm 
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Lampiran 8. Pembuatan Larutan Kurva Standar 

 

  

- Dipipet larutan baku antara formalin 10 ppm sebanyak 5, 

10, 15, 20 dan 25 ml 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml 

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

- Dikocok hingga homogen 

- Diberi label 

 

 

 

 

 

- Dipipet dari masing-masing sebanyak 2 ml 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan sebanyak 5 ml larutan asam kromatofat 0,5% 

- Dipanaskan tabung reaksi diatas penangas air selama 15 

menit 

- Didinginkan dan diukur nilai absorbansi pada gelombang 

maksimum 

 

 

Lampiran 9. Perendaman Ikan Berformalin dalam larutan air cucian beras 

dengan variasi waktu perendaman 

  

 

- Ditimbang sebanyak ± 10 gram  

- Dimasukkan ke dalam masing-masing gelas kimia 100 ml 

- Ditambahkan air cucian beras pertama sebanyak 100 ml 

- Direndam selama 20, 40 dan 60 menit 

 

 

 

  

Larutan baku antara 

formalin 10 ppm 

Larutan baku formalin 

2, 4, 6, 8 dan 10 ppm 

Nilai absorbansi 

Ikan berformalin 

Ikan hasil perendaman 
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Lampiran 10. Penyiapan Larutan Uji dan Analisis Kadar Formalin 

  

  

- Dipotong kecil-kecil ikan  

- Dimasukkan masing-masing ke dalam labu destilasi dan 

ditambahkan 100 ml aquadest 

- Ditambahkan asam fosfat 10% sebanyak 10 ml 

- Didestilasi hingga didapatkan destilat sebanyak 10 ml 

- Dipipet sebanyak 2 ml  

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan larutan asam kromatofat 0,5% sebanyak 5 ml 

- Dipanaskan tabung reaksi diatas penangas air selama 15 

menit 

- Didinginkan dan diukur nilai absorbansi pada panjang 

gelombang maksimum 

   

 

Lampiran 11. Perhitungan Pengenceran Asam Sulfat (H2SO4) 98% 

Rumus pengenceran : M1 x V1 = M2 x V2 

Keterangan : 

M1 = konsentrasi larutan yang diencerkan 

V1 = volume larutan yang diencerkan 

M2 = konsentrasi larutan pengenceran  

V2 = volume larutan pengenceran 

 

Diketahui :  M1 = 98% 

   M2 = 72% 

   V2 = 250 ml 

Ditanya : V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   98% x V1 = 72% x 250 

    V1 = 
72% 𝑥 250 𝑚𝑙

98%
 

          = 
18000

98
 

          = 183,7 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan H2SO4 72% yaitu dengan dipipet 

Ikan hasil perendaman 

Hasil 
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H2SO4 98% sebanyak 183,7 ml 

 

Lampiran 12. Perhitungan Pembuatan Asam Kromatofat (C10H6Na2O8S2.2H2O) 

0,5% dalam 250 ml Asam Sulfat (H2SO4) 72% 

Diketahui : % = 0,5% 

   V = 100 ml 

Ditanya : b...? 

Jawab :   
0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑚𝑙
 x 

𝑏

250 𝑚𝑙
 

       b = 
0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 250 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 

       b =  
125

100
 

       b = 1,25 gram 

Jadi, untuk membuat larutan asam kromatofat 0,5% yaitu dengan menimbang 

asam kromatofat sebanyak 1,25 gram 

 

Lampiran 13. Perhitungan Densitas Larutan Formalin p.a 37% 

1,08 kg x 37%  = 0,3996 kg 

= 399.600 mg 

 

Lampiran 14. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Induk Formalin 1000 ppm 

dalam 100 ml 

399.600 ppm x V1 = 1000 ppm x 100 ml 

   V1 = 
1000 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝑙

399.600 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 
1000.000

399.600
  

V1 = 0,25 ml 

V1 = 250 μl 

Jadi, volume untuk membuat larutan baku induk 1000 ppm yaitu dengan 

dipipet formalin p.a 37% sebanyak 250 μl 

 

Lampiran 15. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Antara Formalin 100 ppm 

dalam 50 ml 

Diketahui : M1 = 1000 ppm 

   M2 = 100 ppm 

   V2 = 50 ml 
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Ditanya : V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   1000 ppm x V1 = 100 ppm x 50 ml 

             V1 = 
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 50 𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 

             V1 = 
5000 

1000 
 

             V1 = 5 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan baku antara 100 ppm yaitu dengan 

dipipet larutan baku induk 1000 ppm sebanyak 5 ml 

 

Lampiran 16. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Antara Formalin 10 ppm 

dalam 100 ml 

Diketahui : M1 = 100 ppm 

   M2 = 10 ppm 

   V2 = 100 ml 

Ditanya : V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   100 ppm x V1 = 10 ppm x 100 ml 

           V1 = 
10 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 

           V1 = 
1000

100
 

           V1 = 10 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan baku antara 10 ppm yaitu dengan 

dipipet larutan baku antara 100 ppm sebanyak 10 ml 

 

Lampiran 17. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Formalin 

a. Larutan standar 2 ppm dalam 25 ml 

Diketahui :  M1 = 10 ppm 

   M2 = 2 ppm 

   V2 = 25 ml 

Ditanya : V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

    10 ppm x V1 = 2 ppm x 25 ml 

          V1 = 
2 𝑝𝑝𝑚 𝑥 25 𝑚𝑙

10 𝑝𝑝𝑚
  

          V1 = 
50 

10 
 

          V1 = 5 ml 
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Jadi, volume untuk membuat larutan standar 2 ppm yaitu dengan dipipet 

larutan baku antara 10 ppm sebanyak 5 ml 

 

b. Larutan standar 4 ppm dalam 25 ml 

Diketahui :  M1 = 10 ppm 

   M2 = 4 ppm 

V2 = 25 ml 

Ditanya : V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   10 ppm x V1 = 4 ppm x 25 ml 

        V1 = 
4 𝑝𝑝𝑚 𝑥 25 𝑚𝑙

10 𝑝𝑝𝑚
 

        V1 = 
100

10
 

        V1 = 10 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan standar 4 ppm yaitu dengan dipipet 

larutan baku antara 10 ppm sebanyak 10 ml 

 

c. Larutan standar 6 ppm dalam 25 ml 

Diketahui :  M1 = 10 ppm 

   M2 = 6 ppm 

   V2 = 25 ml 

Ditanya :  V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   10 ppm x V1 = 6 ppm x 25 ml 

        V1 = 
6 𝑝𝑝𝑚 𝑥 25 𝑚𝑙

10 𝑝𝑝𝑚
 

        V1 = 
150

10
  

        V1 = 15 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan standar 6 ppm yaitu dengan dipipet 

larutan baku antara 10 ppm sebanyak 15 ml 

 

d. Larutan standar 8 ppm dalam 25 ml 

Diketahui :  M1 = 10 ppm 

   M2 = 8 ppm 

   V2 = 25 ml 

Ditanya :  V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   10 ppm x V1 = 8 ppm x 25 ml 
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        V1 = 
8 𝑝𝑝𝑚 𝑥 25 𝑚𝑙

10 𝑝𝑝𝑚
 

        V1 = 20 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan standar 8 ppm yaitu dengan dipipet 

larutan baku antara 10 ppm sebanyak 20 ml 

 

e. Larutan standar 10 ppm dalam 25 ml 

Diketahui :  M1 = 10 ppm 

   M2 = 10 ppm 

   V2 = 25 ml 

Ditanya :  V1...? 

Jawab :  M1 x V1 = M2 x V2 

   10 ppm x V1 = 10 ppm x 25 ml 

        V1 = 
10 𝑝𝑝𝑚 𝑥 25 𝑚𝑙

10 𝑝𝑝𝑚
 

        V1 = 
250

10
 

        V1 = 25 ml 

Jadi, volume untuk membuat larutan standar 10 ppm yaitu dengan dipipet 

larutan baku antara 10 ppm sebanyak 25 ml 

 

Lampiran 18. Perhitungan Kadar Formalin 

❖ Nilai x dari hasil persamaan regresi linier y = 0,0547 x + 0,1864 

1. Konsentrasi formalin pada ikan tongkol sebelum perendaman 

a. 0,696    = 0,0547 x + 0,1864 

0,696 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,5096   = 0,0547 x 

x    = 
0,5096

0,0547
 

x    = 9,31627 

 

b. 0,688    = 0,0547 x + 0,1864 

0,688 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,5016   = 0,0547 x 

x    = 
0,5016

0,0547
 

x    = 9,17002 

 

c. 0,680   = 0,0547 x + 0,8164 

0,680 – 0,1864 = 0,0547 x 
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0,4936   = 0,0547 x 

x   = 
0,4936

0,0547
 

x   = 9,02377 

2. Konsentrasi formalin pada ikan tongkol setelah perendaman aquadest 

a. 0,638   = 0,0547 x + 0,1864 

0,638 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,4516   = 0,0547 x 

x    = 
0,4516

0,0547
 

x    = 8,25594 

 

b. 0,615    = 0,0547 x + 0,1864 

0,615 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,4286   = 0,0547 x 

x    = 
0,4286

0,0547
 

x    = 7,83547 

 

c. 0,607    = 0,0547 x + 0,1864 

0,607 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,4206   = 0,0547 x 

x    = 
0,4206

0,0547
 

x    = 7,68921 

 

3. Konsentrasi formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air cucian 

beras selama 20 menit 

a. 0,564    = 0,0547 x + 0,1864 

0,564 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,3776   = 0,0547 x 

x    = 
0,3776

0,0547
 

x    = 6,90311 

 

b. 0,556   = 0,0547 x + 0,1864 

0,556 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,3696   = 0,0547 x 

x    = 
0,3696

0,0547
 

x    = 6,75686 



 

48 

 

 

c. 0,548   = 0,0547 x + 0,1864 

0,548 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,3616   = 0,0547 x 

x    = 
0,3616

0,0547
 

x    = 6,61060 

 

4. Konsentrasi formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air cucian 

beras selama 40 menit 

a. 0,426   = 0,0547 x + 0,1864 

0,426 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,2396   = 0,0547 x 

x    = 
0,2396

0,0547
 

x    = 4,38026 

 

b. 0,416   = 0,0547 x + 0,1864 

0,416 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,2296   = 0,0547 x 

x    = 
0,2296

0,0547
 

x    = 4,19744 

 

c. 0,408   = 0,0547 x + 0,1864 

0,408 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,2216   = 0,0547 x 

x    = 
0,2216

0,0547
 

x    = 4,05119 

 

5. Konsentrasi formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air cucian 

beras selama 60 menit 

a. 0,320    = 0,0547 x + 0,1864 

0,320 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,1336   = 0,0547 x 

x    = 
0,1336

0,0547
 

x    = 2,44241 
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b. 0,315   = 0,0547 x + 0,1864 

0,315 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,1286   = 0,0547 x 

x    = 
0,1286

0,0547
 

x    = 2,35101 

 

c. 0,309   = 0,0547 x + 0,1864 

0,309 – 0,1864  = 0,0547 x 

0,1226   = 0,0547 x 

x    = 
0,1226

0,0547
 

x    = 2,24132 

 

❖ Kadar formalin dalam sampel ikan tongkol (mg/10g) 

Rumus perhitungan  : Kadar = 
𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑃

𝑏
  

Keterangan   : C  = konsentrasi sampel ikan 

     V = volume destilat dipipet 

     FP = faktor pengenceran destilat 

     b = massa sampel 

1. Kadar formalin pada ikan sebelum perendaman 

a. 
9,31627 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 2,3291 mg/10 g 

  = 0,002329 g/10 g 

b. 
9,17002 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 2,2925 mg/10 g 

  = 0,002293 g/10 g 

c. 
9,02377 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 2,2559 mg/10 g 

  = 0,002256 g/10 g 

2. Kadar formalin pada ikan setelah perendaman aquadest 

a. 
8,25594 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 2,0640 mg/10 g 

  = 0,002064 g/10 g 

b. 
7,83547 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,9589 mg / 10 g 

  = 0,001959 g/10 g 

c. 
7,68921 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,9223 mg / 10 g 

  = 0,001922 g/10 g 
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3. Kadar formalin pada ikan setelah perendaman air cucian beras selama 20 

menit 

a. 
6,90311 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,7258 mg/10 g 

  = 0,001726 g/10 g 

b. 
6,75686 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,6892 mg/ 10 g 

  = 0,001689 g/10 g 

c. 
6,61060 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,6527 mg/ 10 g 

  = 0,001653 

4. Kadar formalin pada ikan setelah perendaman air cucian beras selama 40 

menit 

a. 
4,38026 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,0951 mg/10 g 

  = 0,001095 g/10 g 

b. 
4,19744 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,0494 mg/10 g 

  = 0,001049 g/10 g 

c. 
4,05119 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙 
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 1,0128 mg/10 g 

   = 0,001013 

5. Kadar formalin pada ikan setelah perendaman air cucian beras selama 60 

menit 

a. 
2,44241 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 0,6106 mg/10 g 

  = 0,000611 g/10 g 

b. 
2,35101 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 0,5878 mg/10 g 

  = 0,000588 g/10 g 

c. 
2,24132 

𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 𝑥 2 𝑚𝑙 𝑥 125

10 𝑔
 = 0,5603 mg/10 g 

  = 0,000560 g/10 g 

      

❖ Rata – rata kadar formalin 

1. Rata – rata kadar formalin pada ikan tongkol sebelum perendaman 

2,3291 + 2,2925 + 2,2559 

3
 = 2,29250 mg/10 g 

2. Rata – rata kadar formalin pada ikan tongkol setelah perendaman 

aquadest 

2,0640 + 1,9589 + 1,9223

3
 = 1,98173 mg/10 g 
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3. Rata – rata kadar formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air 

cucian beras selama 20 menit 

1,7258 + 1,6892 + 1,6527

3
 = 1,68923 mg/ 10 g 

4. Rata – rata kadar formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air 

cucian beras selama 40 menit 

1,0951 + 1,0494 + 1,0128

3
 = 1,05243 mg/10 g 

5. Rata – rata kadar formalin pada ikan tongkol setelah perendaman air 

cucian beras selama 60 menit 

0,6106 + 0,5878 +0,5603

3
 = 0,58623 mg/10 g 

 

❖ Persentase Penurunan Kadar Formalin 

1. Persentase penurunan kadar formalin setelah perendaman aquadest 

% penurunan = 
2,29250 − 1,98173

2,29250
 x 100% = 13,55% 

2. Setelah perendaman air cucian beras selama 20 menit 

% penurunan = 
2,29250 − 1,68923 

2,29250
 x 100% = 26,31% 

3. Setelah perendaman air cucian beras selama 40 menit 

% penurunan = 
2,29250 − 1,05243 

2,29250
 x 100% = 54,09% 

4. Setelah perendaman air cucian beras selama 60 menit 

% penurunan = 
2,29250 − 0,58623

2,29250
 x 100% = 74,42% 
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Lampiran 19. Hasil Uji SPSS 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

b. Hasil Uji Homogenitas  

 

c. Hasil Uji One Way Anova 

 

d. Hasil Uji Post Hoc 
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Ikan Tongkol Perendaman Air Cucian 

Beras 

Larutan Baku 
Formalin p.a 

37% 

Proses Destilasi 

Sebelum Pemanasan Setelah Pemanasan 
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Hasil absorbansi formalin pada ikan 


